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Abstract: Thisresearch investigates many factor s which influence the effectiveness of training program. The
hypothesis of this research are goal orientation, perceived organization support, training motivation,
readiness for change, and self confidence would predict the effectiveness of training. Besides, this research
also investigates many dimension of the latent variable. By using analyzer statistics, that is structural
equation modeling (SEM), this research is successfully identify many dimension of goal orientation, per-
ceived organization support, training motivation, readiness for change, self confidence, and the effective-
ness of training. Thisresearch also reveals: (1) thereisa direct relationship between goal orientation with
self confidence and training motivation, (2) there is a direct relationship between perceived organiza-
tional support with, training motivation, readiness for change, and the effectiveness of training, (3) by
intermediated training motivation and readiness for change, there is an indirect relationship between goal
orientation with the effectiveness of training, (4) by intermediated training motivation and readiness for
change, thereisan indirect relationship between perceived organizational support with self confidence. In
short, thisresearch reveal sthat training program playsthe vital role for improvement human resourcein an
organization.
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Seiring dengan kian ketatnyaiklim persaingan, maka
Setiap organisasi ditantang untuk terus mendorong
para stafnya agar meningkatkan pengetahuan dan
kecakapan kerjanya. Staf yang memiliki pengetahuan
dan kecakapan kerja mutakhir dipastikan akan
berdampak pada produktivitaskerja. Untuk mencapai
hal ini, maka pengetahuan dan kecakapan staf perlu
diperbaharui secara kontinu. Salah satu cara yang
dianggap efektif untuk maksud ini adalah dengan
mel aksanakan kegi atan pendidikan dan latihan sesuai
dengan bidang kerjamasing-masing staf.
Pengadaan program pendidikan dan latihan
memang selalu memakan biayayang mahal, sehingga
padaberbagai organisasi di Indonesia, baik organisas
privat maupun bisnis, termasuk didalamnyaorganisas
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pendidikan tinggi; masih belum semuanyamemasuk-
kan kegiatan tersebut sebagai kegiatan yang harus
dilaksanakan secararutin. Smith, et.al.(2008) menca-
tat, untuk keperluan kegiatan pendidikan dan latihan
bagi para karyawan di Inggris mengeluarkan biaya
tidak kurang dari 33 juta pound dalam setahun.
Namun, biaya pendidikan dan latihan yang mahal
biasanyaselalu berdampak positip pada peningkatan
produktivitaskerja. Smith, et.al.(2008) yang mengutip
pendapat Elangovan dan Karakowsky (1999)
menyatakan bahwa program pendidikan dan pelatihan
yang secara rutin diberikan kepada para staf akan
memberikan keuntungan bagi organisasi. Berbagai
keuntungan sebagaimana dimaksud antara lain
meliputi tersedianyastaf yang cakap, meningkatnya
produktifitas kerja, dan meningkatnya kinerja para
staf.

Mahalnya pengadaan kegiatan pendidikan dan
|atihan sudah seharusnyadiimbangi denganintensitas
keterlibatan parastaf padakegiatan tersebut. Dengan
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terlibat secara intensif, maka dampak positip dari
kegiatan pendidikan dan latihan akan bisa dirasakan
oleh organisasi. Oleh karenaitu, pimpinan organisasi
perlu mengetahui dengan cermat berbagai faktor yang
diduga ikut berpengaruh terhadap keterlibatan para
staf pada kegiatan pendidikan dan latihan.

Parapeneliti terdahulu, seperti Lim dan Johnson
(2002) telah menemukan berbagai faktor yang ber-
pengaruh terhadap intensitas keterlibatan staf pada
kegiatan pendidikan dan latihan. Berbagai faktor yang
dimaksud adalah faktor karakteristik individu, suasana
kerja, dan model pendidikan dan pelatihan. Smith,
et.al. (2008) yang mengutip hasil penelitian dari
Facteau, et.al. (1995) menjelaskan salah satu faktor
terpenting yang mempengaruhi bagaimanatanggapan
para staf terhadap program pendidikan dan latihan
adalah berkaitan dengan motivas staf untuk mengikuti
pelatihan.. Menurut Colquitt, et al. (2000), motivas
mengikuti pel atihan adal ah berkaitan dengan dorongan,
dergjat intensitas, dan keteguhan para staf ketika
terlibat dalam kegiatan pendidikan dan latihan.
Mathieu, et al. (1992) menjelaskan faktor motivasi
pel atihan sebagai dimens yang penting untuk mening-
katkan perhatian dan kemauan para staf dalam
menerima pengetahuan dan kecakapan yang baru.

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bah-
wa dergjat motivasi dari para staf untuk mengikuti
pendidikan dan latihan akan berpengaruh terhadap:
() kesiapan staf untuk terlibat pada pelatihan
(Tracey, et.al. (2001), (b) resnpon para peserta pela-
tihan terhadap program pelatihan (Col quitt dan Sim-
mering,1998), (c) kesungguhan staf untuk mengikuti
materi pelatihan (Baldwin, et.al., 1992), (d) perhatian
staf terhadap kegiatan pelatihan (Colquitt dan Sim-
mering,1998), dan (€) kesungguhan staf untuk mene-
rapkan pengetahuan dan keterampilan yang didapat-
kan kegiatan pelatihan untuk bisa diaplikasikan di
tempat kerja (Chiaburu dan Marinova, 2005).

Faktor lain yang memegang peranan penting yang
memungkinkan terlaksananya kegiatan pengem-
bangan kemampuan dan kecakapan staf melalui pen-
didikan dan | atihan adal ah berkaitan dengan dukungan
organisasi. Dukungan organisasi yang memadai
diasumsikan akan ikut mendorong inisiatif para staf
untuk terlibat dalam kegiatan lembaga. Dukungan
organisas juga diasumsikan akan mendorong staf
untuk mengaplikasikan kecakapan yang dimiliki

didalam kegiatan organisasi (D’ Netto, et al. (2008).
Penelitian yang dilakukan Edwards (2009) menemu-
kan adanya keterkaitan antara kesungguhan staf
untuk mengembangkan karier dengan dukungan orga
nisasi yang dirasakan. Sedangkan penelitian yang
dilaksanakan oleh Polly (2002) menemukan bahwa
dukungan organisasi dan komitmen merupakan varia-
bel pembentuk motivasi para staf. Organisasi yang
memberikan dukungan penuh kepada para stafnya,
akan memungkinkan para staf untuk mengembang-
kan komitmen, motivasi, dan karirnya. Staf yang
memiliki kesadaran untuk mengembangkan karir
dimungkinkan akan lebih termotivas untuk mengikuiti
program-program pengembangan yang dil aksanakan
oleh organisasi.

Keterlibatan staf pada berbagai kegiatan pe-
ngembangan yang dilaksanakan organisasi pada
akhirnyajugadipengaruhi oleh komitmen staf. Sudah
banyak parapenditi yang meneliti variabel komitmen
dikaitkan dengan keterlibatan staf pada berbagai
kegiatan yang dilaksanakan oleh organisasi. Prianto
(2006) yang mengutip penelitian yang dilakukan oleh
Morrow (1993) sertaRandal dan Cote (1991) mene-
mukan adanya keterkaitan antara komitmen karir,
komitmen keberlanjutan organisasi, dan komitmen
afeksi terhadap keterlibatan staf padaberbaga kegiat-
an yang dilaksanakan organisasi. Penelitian yang
dilakukan oleh Randall dan Cote (1991) menemukan
bahwa keterlibatan kerjamerupakan variabel media-
tor antara etos kerja dengan komitmen. Sedangkan
penelitian yang dilaksanakan oleh Freund dan Carmeli
(2003) menemukan keterlibatan kerjasebagai variabel
mediator antara etos kerjadan komitmen afeksi serta
komitmen karier. Komitmen afeksi dan komitmen
karir kemudian berhubungan dengan komitmen keber-
langsungan organisasi. Berbagai temuan penelitian
tersebut menunjukkan bahwa variabel komitmen
memegang peranan penting bagi keterlibatan staf pa-
daberbagai kegiatan yang dil aksanakan oleh organi-
sasi.

STKIP PGRI Jombang, yang pada tahun 2008
dinobatkan sebagai salah satu dari 10 lembagapendi-
dikan tinggi unggulan kelompok non universitas di
lingkungan Kopertis Wilayah V11, dengan keterba-
tasan anggaran yang dimilikinyasecarakontinu juga
terus berusaha memperbarui kemampuan dan
kecakapan pada stafnya, baik staf dosen dan staf
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administrasi. Upayauntuk meningkatkan kecakapan
dan kemampuan parastaf tersebut antaralain dilaksa-
nakan dengan melalui penugasan kepada yang para
staf untuk menempuh studi lanjut dan menyelengga-
rakan pendidikan dan | atihan.

Pada tahun akademi 2007, STKIP PGRI
Jombang mengadakan kegiatan pendidikan dan latihan
pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi
dalam kegiatan pembelagjaran. Kegiatan ini tidak
hanyadiikuti paradosen di lingkungan STKIP PGRI
Jombang, tetapi juga para dosen PTS lain yang ada
di Jombang. Melalui kegiatan pendidikan dan latihan
tersebut, diharapkan para dosen akan mampu mel ak-
sanakan kegiatan pembelgjaran dengan lebih baik.

Menjelang akhir tahun akademi 2007, ternyata
respon parastaf dosen terhadap kegiatan pendidikan
dan pelatihan yang sudah dilaksanakan sangat
beragam. Dergjat antusiasme para staf dosen dalam
mengaplikasikan apayang telah diterimamelal ui ke-
giatan pendidikan dan | atihan tampak sangat beragam.
Keberagaman antusiasme para dosen mengikuti
pendidikan dan latihan secara sepintas antara lain
terlihat dari kesungguhan mereka dalam mengikuti
kegiatan pelatihan, dan keseriusan mereka dalam
mengaplikasikan materi pelatihan dalam kegiatan
merekasehari-hari. Untuk diketahui, ada 2 kelompok
dosen yang terlibat dalam kegiatan pelatihan, yaitu:
dosen tetap yayasan dan dosen tetap dpk. Perbedaan
status dosen ini didugaikut mempengaruhi inisiatif,
harapan, komitmen, dan keterlibatan para dosen
mengikuti pendidikan dan latihan. Hal ini menimbulkan
berbagai pertanyaan di kalangan pimpinan lembaga,
faktor-faktor apa sgja yang mempengaruhi motivasi
parastaf dosen untuk mengikuti kegiatan pendidikan
danlatihan. Di sampingitu, jugaperlu diketahui bagai-
manaefektifvtaskegiatan pendidikan danlatihan yang
telah diikuti para dosen dikaitkan dengan kinerja
lembaga. Hal-hal inilah yang hendak dikaji dalam
penelitianini.

Berdasarkan berbagai kajian teoritik yang didu-
kung oleh hasil-hasi] penelitian terdahul u sebagaimana
dipaparkan di atas, maka dapat dikemukakan bebe-
rapa hubungan konseptual antar variabel.

Kesadaran staf akan harapan-harapan akan
membuat mereka lebih memiliki kesadaran akan
tujuan dari keterlibatan merekadalam organisasi. Staf
yang memiliki dergjat kesadaran akan tujuan mereka

dalam organisasi memungkinkan merekauntuk lebih
termotivasi untuk mengembangkan berbaga keca-
kapan dan keahlian baru yang dibutuhkan ol eh organi-
sasi. Dengan kata lain, staf yang sadar tujuan akan
lebih memotivas merekauntuk mengikuti pendidikan
dan latihan. Dengan demikian, dapat dikemukakan
hipotesis pertama, sebagaimana tampak pada jalur
(8): Kesadaran staf terhadap tujuan keterlibatan mere-
ka dalam organisasi berpengaruh terhadap motivasi
merekauntuk mengikuti pendidikan dan latihan (1).

Staf yang terlibat secaraintensif dalam kegiatan
pendidikan dan | atihan akan dapat meningkatkan rasa
percaya diri mereka dalam menjalankan pekerjaan.
Intensitas keterlibatan staf dalam kegiatan pendidikan
danlatihanjugadimungkinkan karenamerekamemiliki
motivas yang tinggi untuk mengikuti pendidikan dan
latihan. Staf yang memiliki rasa percaya diri yang
tinggi sangat dibutuhkan untuk terwujudnyakinerja
yang terbaik. Perbaikan kinerjamerupakan salah satu
tolok ukur untuk menentukan efektivitas kegiatan
pendidikan dan latihan bisa dikatakan. Dengan
demikian, dapat dikemukakan hipotesis kedua, seba-
gaimanatampak padajalur (c) dan hipotesis ketiga,
sebagaimana tampak pada jalur (g): Motivasi staf
mengikuti pendidikan dan latihan berpengaruh
terhadap kepercayaan diri staf dalam menjaankan
pekerjaan (2). Kepercayaan diri staf dalam menjalan-
kan pekerjaan berpengaruh terhadap efektivitas pen-
didikan dan latihan (3).

Staf yang secara sungguh-sungguh mampu
mengikuti kegiatan pendidikan dan latihan akan
memungkinkan merekamampu menguasai berbagai
pengetahuan dan kecakapan baru yang dibutuhkan
oleh organisasi. Kesungguhan staf untuk mengikuti
pendidikan dan latihan juga memungkinkan mereka
untuk menggunakan carakerjabaru yang dibutuhkan
organisasi, seiring dengan datangnya tuntutan pe-
rubahan. A pabilakesungguhan staf mengikuti pendi-
dikan dan latihan merupakan cermin dari motivasi,
makamotivasi staf untuk mengikuti pendidikan dan
latihan akan berpengaruh terhadap kesiapan staf
untuk menghadapi perubahan. Kesigapan staf untuk
menghadapi perubahan memungkinkan terwujudnya
efektifitas pendidikan dan latihan. Staf yang memiliki
kesigapan untuk berubah memungkinkan merekalebih
percayadiri didalam menjalankan tugas-tugas peker-
jaannya. Dengan demikian, dapat dikemukakan
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hipotesis keempat, sebagaimana tampak pada jalur
(d); hipotesiskelima, sebagaimanatampak padajalur
(f) dan hipotesis keenam, sebagaimanatampak pada
jalur (e): Motivas staf mengikuti pendidikan dan
latihan berpengaruh terhadap kesigapan staf untuk
menghadapi perubahan (4). Kesigapan staf untuk
menghadapi perubahan berpengaruh terhadap efekti-
vitas pendidikan dan | atihan (5). Kesigapan staf untuk
menghadapi perubahan berpengaruh terhadap rasa
percayadiri staf dalam menjalankan pekerjaan (6).

Kesungguhan staf mengikuti kegiatan pendidikan
dan latihan jugabisadipengaruhi oleh sgjauhmanapara
staf merasakan adanya dukungan organisasi.
Organisasi yang mendukung secara penuh kepada
para stafnya untuk terus mengembangkan diri akan
memungkinkan parastaf |ebih termotivas mengikuti
pendidikan dan | atihan. Staf yang memiliki motivasi
tinggi akan memungkinkan mereka untuk terus
mengembangkan komitmennya terhadap pekerjaan-
nya, karirnya, dan kelangsungan hidup organisasi.
Komitmen yang tinggi dari para staf menunjukkan
pel aksanaan pendidikan dan latihan yang diadakan
organisas berjalan dengan efektif. Dengan demikian,
dapat dikemukakan hipotesis ketujuh, sebagaimana
tampak pada jalur (b): Dukungan organisasi yang
dirasakan staf berpengaruh terhadap motivasi staf
mengikuti pendidikan dan latihan (7).

METODE

Penelitian ini menjelaskan hubungan kausal antar
variabel melalui pengujian hipotesis. Oleh karenaitu,
metode penelitian ini juga menggunakan desain
"sebelum dan sesudah”. Dergjat sadar tujuan, du-
kungan organisasi yang dirasakan, dan motivasi staf
diukur sebelum staf mengikuti pendidikan dan latihan,
sedangkan kepercayaan diri staf, kesigapan staf untuk

berubah, dan efektivitas pendidikan dan latihan diukur
setel ah staf mengikuti pendidikan dan latihan.

Populasi penelitianini adalah paradosendi ling-
kungan PT S se Kabupaten Jombang yang mendapat-
kan pendidikan latihan di STKIP PGRI Jombang.
Mereka adalah para dosen tetap yang mengikuti
pendidikan dan | atihan pemanfaatan teknologi infor-
masi dan komunikasi untuk menunjang kegiatan pem-
belgjaran. Ada sebanyak 150 dosen yang mengikuti
kegiatan penlat, dan merekaterbagi dalam 3 gelom-
bang kegiatan. Sampel penelitian ditetapkan dengan
menggunakan teknik proporsional random sampling.
Proporsi sampel diambel dari masing-masing gelom-
bang pel atihan. Jumlah responden dalam peneitianini
sebanyak 120 orang.

Pengumpulan datadilakukan dengan mengguna-
kan angket model likert dengan rentang skala lima,
mulai dari "sangat tidak setuju” sampai dengan
" sangat setuju”. Berdasarkan hasil analisistesrelia-
bilitas dengan teknik alpha Cronbach, angket untuk
variabel sadar tujuan memiliki skor o = 0,78. Angket
untuk variabel dukungan organisasi memiliki skor
memiliki skor oo =0,89. Angket untuk variabel motivas
mengikuti pendidikan dan latihan memiliki skor o =
0,82. Angket untuk variabel kesigapan dalam
menghadapi perubahan memiliki skor o = 0,87.
Angket untuk variabel kepercayaan diri dalam
menghadapi tugas memiliki skor o = 0,81. Sedangkan
angket untuk variabel efektivitas pendidikan dan
|atihan memiliki skor o. = 0,77.

Untuk menguiji hipotesis pendlitian, penelitianini
menggunakan analisis model persamaan struktural
(structural equation modelling, SEM) dengan
menggunakan program perangkat lunak LISREL.
Analisis SEM digunakan untuk menguji validitasdan
reliabilitaskonstruk dari masing-masing variabel laten.
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Gambar 1. Jalur hubungan konseptual antar variabel
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Model persamaan struktural ditentukan dengan mene-
tapkan model yang palingfit.

Untuk memastikan bahwamode! struktural yang
paling fit telah memiliki dergjat keutuhan model, maka
akan disgjikan hasil pengujian vaiditaskonvergen dan
reliabilitas komposit. Validitas konvergen dilakukan
dengan membandingkan koefisien loading factor
(lambda) dengan unmeasured coeficient yang
besarnya sama dengan (1—error). Bilanilai lambda

HAS L

lebih besar dibandingkan dengan (1—€), maka dapat
dikatakan keberadaan variabel dimensional telah
memiliki validitasyang memadai. Sedangkan reliabili-
taskomposit dihitung dengan menggunakan formula
yang dikembangkan oleh Bagozzi (dalam Prianto,
2005) dengan formulasebagai berikut:
(Z2)°
----------------- , dimana fc adal ah tingkat
(E1)°" ()

Fc
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Gambar 2. Jalur Temuan Penélitian
Tabd 1. Hagl Uji Hipotesisdan Temuan Jalur Baru
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Hasil analisis data berhasil menjawab hipotesis
penelitian yang digjukan. Lima dari tujuh hipotesis
penelitian yang digjukan berhasil dijawab dalam
pendlitianini. Di sampingitu, jugaditemukan jalur baru
yang merupakan jalur temuan penelitian ini. Tabel
berikut ini menjelaskan tentang hipotesisyang diterima
dan temuan jalur baru dari penelitianini.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menjelaskan berbagai dimensi
variabel dari berbagai variabel laten yang digunakan
dalam penelitian ini. Variabel konstruk sadar tujuan
dari para staf dimanifestasikan oleh kepemilikian
tujuan yang jelas dari para staf, dimilikinya standar
minimal untuk mewujudkan apayang hendak dituju,
dan adanya upaya yang sungguh-sungguh untuk
mewujudkan apa yang hendak dituju. Variabel
konstruk dukungan organisas yang dipersepsikan para
staf dimanifestasikan oleh pengakuan organisasi
terhadap kemampuan para staf, adanya kesempatan
dari parastaf untuk mengembangkan diri, dan adanya
sistem imbalan yang didasarkan atas prestasi kerja
parastaf. Variabel motivas penlat dari parastaf dima-
nifestasikan oleh kesungguhan dan keaktifan para staf
dalam mengikuti kegiatan pendidikan dan latihan.
Variabel kesiapan berubah dari para staf dimanifes-
tasikan oleh kesediaan para staf untuk memperbarui
pengetahuan dan kecakapan, perhatian staf terhadap
pengetahuan dan kecakapan yang baru, dan kesediaan
staf untuk melakukan perbaikan kerja sesuai dengan
perkembangan pengetahuan dan kecakapan yang
baru. Variabel percayadiri dari para staf dimanifes-
tasikan oleh sikap optimisme staf dalam menjalankan
pekerjaan, keberanian staf untuk mengambil inisiatif
dalam bekerja, dan keberanian staf untuk mengambil
resiko atas keputusan kerjayang diambil. Sedangkan
variabel efektivitas pelatihan dimanifestasikan oleh
kesediaan parastaf untuk mengaplikasikan apayang
sudah didapatkan dari kegiatan pendidikan dan latihan
di tempat kerja, semakin baiknyatingkat produktivitas
kerja para staf, dan semakin tumbuhnya komitmen
dari para staf untuk mengembangkan karirnya.

Penelitian ini menemukan pengaruh langsung
antara variabel bebas terhadap beberapa variabel
terikat. Staf yang memiliki tujuan yang jelastentang
keterlibatannya dalam organisasi, memiliki standar
minimal tentang apayang hendak dituju, dan memiliki

upaya yang serius untuk mewujudkan apa yang
hendak dituju; maka hal ini akan mempengaruhi
kesungguhan dan keaktifan merekadalam mengikuti
pendidikan dan latihan yang diadakan oleh organisasi.
Staf yang sadar tujuan ternyata juga memperkuat
sikap optimisme mereka dalam menjalankan peker-
jaan, membuat staf semakin berani mengambil inisiatif
dan mengambil resiko dalam bekerja. Kejelasan apa
yang hendak dituju dan keseriusan staf untuk mewu-
judkan apayang hendak dituju membuat staf semakin
berani mengambil inisiatif dan mengambil resko dalam
bekerja. Hasil penelitian ini menguatkan hasil
penelitian terdahulu sebagaimanayang dilakukan oleh
Colquitt, et.al. (2000) sertahasi| pendlitiandari Phillips
dan Gully (1997). Penelitian yang dilakukan oleh
Colquitt, et.al. (2000) antaralain menemukan bahwa
para staf yang sadar dengan tujuan keterlibatan
mereka pada kegiatan pendidikan dan latihan akan
membuat mereka mampu lebih fokus dan
bersungguh-sungguh dalam menjalankan kegiatan.
Sedangkan hasil penelitian dari Phillips dan Gully
(1997) antara lain menyimpulkan bahwa para staf
yang memiliki dorongan untuk belgjar dengan dilandas
sikap "sadar tujuan” akan berpengaruh terhadap
motivasi belajar dan mampu belgjar |ebih baik.
Dukungan organisas yang dimanifestasikan oleh
pengakuan organisasi terhadap kemampuan parastaf,
adanya kesempatan dari para staf untuk mengem-
bangkan diri, dan adanyasistemimbalan yang didasar-
kan atas prestasi kerjaparastaf semakin memperkuat
sikap optimisme staf dalam menjalankan pekerjaan,
membuat staf semakin berani mengambil inisiatif dan
mengambil risiko dalam bekerja. Dukungan organisas
yang dipersepsikan staf positip mempengaruhi kese-
diaan parastaf untuk memperbarui pengetahuan dan
kecakapan, mempengaruhi perhatian staf terhadap
pengetahuan dan kecakapan yang baru, dan
memperkuat kesediaan staf untuk mel akukan perbaik-
an kerja sesuai dengan perkembangan pengetahuan
dan kecakapan yang baru. Dukungan organisasi yang
dipersepsikan positip oleh para staf ternyata juga
mempengaruhi kesediaan para staf untuk mengapli-
kasikan apa yang sudah didapatkan dari kegiatan
pendidikan dan latihan di tempat kerja, mempengaruhi
tingkat produktivitas kerja parastaf, dan mendorong
tumbuhnya komitmen dari para staf untuk mengem-
bangkan karirnya. Hasil ini memperkuat temuan
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penditian yang dilakukan oleh Desplaces (2005). HasiI
penelitian terdahulu mengungkapkan bahwadukungan
organisasi yang dirasakan staf akan dapat membantu
staf dalam mengadopsi nilai-nilai, carakerja, budaya
kerja, danteknologi terbaru (Desplaces,2005). Dengan
demikian, dapat dikatakan bahwa sesungguhnya
dukungan organisasi yang dirasakan staf juga akan
ikut mempengaruhi efektivitas program pendidikan
danlatihan.

Motivasi mengikuti pendidikan dan |atihan dari
para staf yang dimanifestasikan oleh kesungguhan
dan keaktifan para staf dalam mengikuti kegiatan
pendidikan dan latihan mempengaruhi kesediaan para
staf untuk memperbarui pengetahuan dan kecakapan,
mempengaruhi perhatian staf terhadap pengetahuan
dan kecakapan yang baru, dan memperkuat kesediaan
staf untuk melakukan perbaikan kerjasesuai dengan
perkembangan pengetahuan dan kecakapan yang
baru. Motivas mengikuti pendidikan dan latihan yang
baik juga mempengaruhi kesediaan para staf untuk
mengaplikasikan apa yang sudah didapatkan dari
kegiatan pendidikan dan latihan di tempat kerja,
mempengaruhi tingkat produktivitas kerja para staf,
dan mendorong tumbuhnya komitmen dari para staf
untuk mengembangkan karirnya. Hasil penelitianini
melengkapi kajian penelitian yang dilakukan oleh
Lehman, et.al. (2002) serta Conway dan Monks
(2008). Pendlitian yang dilakukan oleh Lehman, et.al.
(2002) mendudukkan variabel kesigpan individu untuk
berubah sebagai variabel prediktor terhadap kesiapan
individu untuk eksis dan berkembang. Sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh Conway dan Monks
(2008) mendudukkan variabel kesigpan individu untuk
berubah sebagai variabel mediator antara variabel
keterlibatan individu pada pendidikan dan latihan
dengan variabel kinerja.

Kesigpan staf untuk berubah yang dimanifes-
tasikan oleh kesediaan para staf untuk memperbarui
pengetahuan dan kecakapan, intensitas perhatian staf
terhadap pengetahuan dan kecakapan yang baru, dan
kesediaan staf untuk melakukan perbaikan kerja
sesuai dengan perkembangan pengetahuan dan keca-
kapan yang baru mempengaruhi sikap optimisme staf
dalam menjaankan pekerjaan, mempertebal keberani-
an staf untuk mengambil inisiatif dalam bekerja, dan
berani mengambil resiko atas keputusan kerjayang
diambilnya. Kesiapan staf untuk berubah juga
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mempengaruhi kesediaan para staf untuk mengapli-
kasikan apa yang sudah didapatkan dari kegiatan
pendidikan dan latihan di tempat kerja, mempengaruhi
tingkat produktivitaskerja parastaf, dan mendorong
tumbuhnya komitmen dari para staf untuk mengem-
bangkan karirnya. Hasil penelitian ini jugamemper-
kayaberbagai kajian penelitian terdahulu yang sudah
dilakukan oleh Colquitt dan Simmering (1998),
Methieu, et.al. (1993), Tracey, et al. (2001),
Tannenbaum dan Yulk (1992), serta penelitian oleh
Chiaburu dan Marinova(2005). Parapeneliti terdahulu
semuanya memposisikan variabel rasa percaya diri
sebagal variabel prediktor bagi motivasi mengikuti
pelatihan dan efektivitaskegiatan pelatihan. Penelitian
ini menemukan bahwaternyatakepercayaan diri staf
dipengaruhi oleh kesiapan mereka untuk berubah.
Sebagai manadikemukakan oleh Kasali (2003, 2007),
kesigpan untuk berubah merupakan variabel yang
menentukan eksistensi individu ketikamerekaharus
terlibat pada persaingan yang kian ketat.

Di samping, menjelaskan adanya pengaruh
langsung antara variabel bebas terhadap variabel
terikat, penditianini jugamenemukan adanyapengaruh
tidak langsung antaravariabel bebasterhadap variabel
terikat. Melaui variabel motivas dan kesiapan untuk
berubah, dergjat sikap sadar tujuan dari para staf
berpengaruh tidak langsung terhadap efektivitas pro-
gram pendidikan dan latihan. Me alui variabel motivas
dan kesiapan untuk berubah, derajat sikap sadar tujuan
berpengaruh tidak langsung terhadap kepercayaan
diri parastaf. Melalui variabel motivas dan kesiapan
untuk berubah, dukungan organisasi yang dirasakan
parastaf berpengaruh tidak langsung terhadap keper-
cayaan diri parastaf. Melaui variabel kesigpan untuk
berubah, dukungan organisasi yang dirasakan para
staf berpengaruh tidak langsung terhadap keperca-
yaan diri para staf. Melalui variabel kesiapan untuk
berubah, dukungan organisasi yang dirasakan para
staf berpengaruh tidak langsung terhadap efektivitas
program pendidikan dan I atihan.

Pendlitian ini jugamenjelaskan bahwadisamping
berpengaruh terhadap efektivitas program pendidikan
dan latihan, berbagai variabel bebas, seperti variabel
sadar tujuan, dukungan organisasi, motivas mengikuti
pendidikan dan latihan, dan kesiapan untuk berubah
secara bersama-sama mempengaruhi kepercayaan
diri para staf. Kepercayaan diri staf yang semula
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diasumsikan sebagai variabel endogen berubah men-
jadi variabel eksogen. Hal ini menunjukkan bahwa
berbagai variabel anteseden yang diasumsikan ber-
kaitan dengan kegiatan pendidikan dan latihan ternyata
mempengaruhi sikap optimisme staf dalam menjalan-
kan pekerjaan, keberanian staf untuk mengambil
inisiatif dalam bekerja, dan keberanian staf untuk
mengambil risiko atas keputusan kerjayang diambil.

Ditemukannya variabel terikat yang baru, yaitu
variabel kepercayaan diri parastaf sebagai akibat dari
pengaruh berbagai variabel bebas yang berkaitan
dengan kegiatan pendidikan dan latihan semakin
memperkuat keyakinan betapa kegiatan pendidikan
dan latihan sesungguhnya merupakan kegiatan yang
sangat penting dan strategis untuk meningkatkan
kualitas sumber dayamanusiadi dalam sebuah orga-
nisasi. Padalembaga pendidikan tinggi, keberadaan
staf dosen merupakan salah satu komponen terpenting
yang akan membuat |lembaga tersebut bisa menjadi
semakin maju dan berkembang. Untuk itu, paradosen
perlu untuk dilibatkan secaraintensif dalam kegiatan
pendidikan dan latihan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesmpulan

Berdasarkan temuan penelitian, maka penelitian
ini menghasilkan beberapa kesimpulan, sebagai
berikut:

Pertama, Motivas parastaf dosen untuk meng-
ikuti kegiatan pendidikan dan latihan dipengaruhi oleh
tinggi rendahnyadukungan organisasi yang dipersep-
sikan oleh paradosen. Motivas paradosenjugadipe-
ngaruhi oleh dergjat kesadaran terhadap tujuan dari
paradosen tentang keterlibatan merekapadakegiatan
pendidikan dan latihan.

Kedua, dukungan organisasi yang dipersepsikan
positip oleh para staf dosen, dan dergjat kesadaran
terhadap tujuan dari para dosen tentang keterlibatan
mereka padakegiatan pendidikan dan | atihan menjadi
variabel yang menentukan kepercayaan diri para
dosen dalam menjalankan pekerjaan dan kesigapan
dosen untuk berubah.

Ketiga, kesigapan dosen untuk berubah mem-
pengaruhi kepercayaan diri merekadalam menjalan-
kan pekerjaan. Kesigapan dosen untuk berubah juga

berdampak pada ef ektivitas keterlibatan merekapada
kegiatan pendidikan dan latihan.

Keempat, dukungan organisasi yang dipersepsi-
kan positip oleh paradosen berdampak padaefektivi-
tasketerlibatan merekapadakegiatan pendidikan dan
latihan.

Kelima, dengan dimediasi oleh motivas para
dosen dalam mengikuti kegiatan pendidikan danlatihan
sertakesigapan paradosen untuk berubah; dukungan
organisasi yang dipersepsikan oleh para dosen dan
dergjat kesadaran para dosen terhadap tujuan dari
keterlibatan mereka pada kegiatan pendidikan dan
latihan menjadi variabel yang mempengaruhi efektivi-
taskegiatan pendidikan dan latihan.

Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian ini, maka
sangat terlihat betapa pentingnyadukungan organisas
bagi para staf dosen. Kemauan para dosen untuk
mengembangkan kecakapan dan pengetahuannya
ternyatasangat ditentukan oleh sgjauh manaorganisas
memberikan dukungan yang memadai. Oleh karena
itu, pimpinan organisasi hendaknya menciptakan
kondisi yang kondusif yang memungkinkan para
dosen terdorong untuk mengembangkan diri. Lemba-
gaperlu memiliki program kegiatan rutin yang dimak-
sudkan untuk men-charge para dosen agar tetap
terdorong untuk mengembangkan diri. Program ini
dapat dikembangkan sebagai bagian dari proyek
pengembangan sumber daya manusia pada masing-
masing lembaga, karenajugaterbukti mampu mendo-
rong para dosen untuk sigap melakukan perubahan.
Kesigapan dosen untuk berubah juga terbukti ikut
menentukan efektivitas program pendidikan dan
latihan.

Penelitian ini dilakukan oleh paradosen PTS di
Jombang, yang merupakan kotakecil di Jawa Timur.
Meskipun sebagai kota kecil, tetapi Jombang dihuni
tidak kurang dari 10 PTS. Tentu sgja, karakteristik
dosen PTS di kota kecil tidak akan sama dengan
karakteristik dosen PTN atau pun dosen PTS di kota
besar. Oleh karenaitu, kesimpulan penelitianini tentu
harus disikapi dengan hati-hati apabila dikenakan
untuk para dosen PTN atau PTS di kota besar;
sehingga sekaligus hal ini merupakan keterbatasan
dari pendlitianini.
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